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ABSTRAK

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, pemberian bonus gaji karyawan yang adil
dan objektif menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan. CV. Rafi Jaya
menghadapi kendala dalam bonus penambahkan gaji karyawan berdasarkan
berbagai kriteria seperti kehadiran, kinerja, masa kerja, dan tanggung jawab.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu manajemen dalam proses
pemberian bonus tambahan gaji karyawan menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Metode SAW dipilih karena kemampuannya dalam
menyelesaikan masalah multi-kriteria dengan cara menjumlahkan bobot nilai dari
setiap alternatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa metode Simple Additive
Weighting (SAW). mampu memberikan rekomendasi yang lebih akurat dan
transparan dalam proses pemberian bonus tambahan gaji berdasarkan nilai total dari
masing-masing kriteria dari karyawan. Dengan implementasi SPK ini, diharapkan
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan serta

menciptakan sistem penggajian yang lebih adil dan terukur.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, SAW,

Penggajian, Karyawan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

CV. Rafi Jaya adalah sebuah perusahaan swasta di bidang Ekspedisi Muatan
Kapal Laut (EMKL) yang sudah didirikan sejak tahun 2023 yang menyediakan jasa
mengangkut barang import eksport barang khususnya di Kota Surabaya. Berfokus
dalam pengolahan Import dan Export yang di kerjakan oleh CV.Rafi Jaya dengan
seiring berjalannya waktu para pekerja yang sudah mengerjakan pekerjaan,
menghitung peforma dan memberikan motivasi dari karyawan-karyawannya.

Namun, dalam praktiknya penentuan karyawan yang berhak memperoleh
bonus tambahan gaji sering menghadapi kendala. Kesulitan biasanya muncul
karena adanya banyak kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti kehadiran,
kedisiplinan, kualitas kerja, lama bekerja, serta kontribusi individu terhadap tim.
Jika penilaian dilakukan secara manual, maka besar kemungkinan keputusan
menjadi subjektif dan kurang transparan, sehingga menimbulkan ketidakpuasan
bagi karyawan.

Dalam mengatasi permasalahan kinerja Karyawan yang terjadi diatas, metode
pertama yang direkomendasikan dengan menggunakan metode SAW (SIMPLE
ADDITIVE WEIGHTING). Yaitu metode pejumlahan terbobot dengan mencari
jumlah bobot dengan rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut yang
diberikan (Setiadi et al., 2018). Selain itu, Simple Additive Weighting (SAW) juga
dapat didefnisikan sebagai metode dengan menentukan alternatif berdasarkan
jumlah terbobot berdasarkan kriteria — kriteria yang telah ditentukan (Pradana et al.,
2018). Metode Simple Additive Weighting (SAW) termasuk dalam metode yang
digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dengan memberikan

berbagai macam opsi berdasarkan kriteria pendukung.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjabaran latar belakang, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu, bagaimana merancang dan membangun aplikasi dalam

mendukung kemudahan penentuan pemberian bonus tambahan gaji karyawan di



CV.Rafi Jaya.

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka batasan masalah dalam membuat
aplikasi ini adalah sebagai berikut :
1. Aplikasi ini berbasis website.
2. Aplikasi ini hanya mencakup pada bidang tertentu dimana difokuskan pada
pemberian bonus tambahan gaji dan belum bisa digunakan untuk aspek lain di
CV.Rafi Jaya.

3. Server yang digunakan bersifat lokal maupun online.

1.4. Tujuan
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang
digunakan pada tugas akhir ini ini adalah:

1. Penerapan metode SAW melalui rancang bangun aplikasi berbasis web untuk
memberikan tambahan selain gaji pokok pada karyawan CV.Rafi Jaya
berdasarkan kinerja.

2. Penerapan metode waterfall untuk melakukan pembuatan program aplikasi pada
CV.Rafi Jaya.

1.5. Manfaat
Manfaat yang diperoleh dengan adanya aplikasi ini adalah sebagai berikut:

1. Kontribusi akademis penelitian yang berguna untuk permasalahan dibidang
sistem pendukung keputusan.

2. Menunjukkan efektivitas metode SAW dalam menghasilkan keputusan yang
objektif, adil, dan terukur untuk pemberian bonus tambahan gaji, sehingga bisa
memperkaya wacana mengenai aplikasi metode pengambilan keputusan dalam
ranah manajemen Kkinerja karyawan.

3. Mampu memudahkan dalam melakukan proses perhitungan, terutama proses

pemberian bonus tambahan gaji karyawan.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memiliki beberapa acuan dari penelitian terdahulu untuk

memperkuatnya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang akan

dilakukan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Sistem Pendukung
Keputusan Penerimaan
Beasiswa Bidik Misi di
POLIBAN Dengan
Metode SAW Berbasis
Web
(Reza
2017)

Fauzan, dkk,

Program Beasiswa Bidik Misi membantu
calon mahasiswa kurang mampu namun
berpotensi  akademik  tinggi untuk
melanjutkan pendidikan di perguruan
tinggi. Untuk mempermudah penentuan
penerima  di  Politeknik ~ Negeri
Banjarmasin, dibangun Sistem
Pendukung Keputusan (SPK)
menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW). Metode ini
menjumlahkan bobot kinerja setiap
alternatif sesuai kriteria (benefit/cost)
yang telah dinormalisasi, menghasilkan
peringkat dari yang paling memenuhi
kriteria hingga yang paling rendah. Hasil
pengujian menunjukkan sistem mampu
melakukan perangkingan dengan baik. Ke
depannya, sistem ini disarankan untuk
disosialisasikan kepada  pengelola
beasiswa serta terus dikembangkan agar
semakin optimal.

Pada  penelitian | hanya
menggunakan metode SAW dalam
pemilihan, sedangkan penelitian ini
juga mengoptimalkan pemilihan
penambahan gaji karyawan.

Sistem Pendukung
Keputusan Penerimaan
Beasiswa dengan
Metode
SAW(Mugorobin, dkk,
2019)

Penelitian  ini  merancang  Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) penerimaan
Beasiswa Prestasi (BP) dan Beasiswa
Kurang Mampu (BKM) di SMK Al-Islam
Surakarta menggunakan metode Simple
Additive  Weighting (SAW)  untuk
membantu tim seleksi menentukan
penerima berdasarkan kriteria seperti nilai
rapor,  penghasilan, dan  jumlah
tanggungan, dengan mempertimbangkan
kuota yang tersedia. Sistem dibangun
menggunakan model Context Diagram,
DAD, HIPO, dan ERD, menghasilkan
laporan pendaftar, penerima BP, dan
penerima BKM. Hasil pengujian
menunjukkan sistem berjalan baik,
menghasilkan perangkingan yang akurat
dan sesuai perhitungan manual, sehingga

Pada  penelitian 2  hanya
menggunakan metode SAW dalam
perancangan penentuan bobot,
sedangkan penelitian ini juga
menggunakan metode SAW untuk
menemukan metode pada aplikasi
yang paling efisien dalam
mengoptimalkan  nilai  kriteria
kinerja karyawan.




Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

dinyatakan valid serta efektif mendukung
pengambilan keputusan beasiswa.

Implementasi ~ Sistem SMKN 1 Kadipaten memerlukan guru Pada  penelitian 3
Pendukung Keputusan profesional untuk menjamin mutu menggunakan metode

Dengan Metode pembelajaran. Untuk membantu proses
SAW Dalam Pemilihan penilaian, dibangun Sistem Pendukung
Guru Terbaik Keputusan (SPK) menggunakan metode
(Nadia Dwi Apriani, Simple Additive Weighting (SAW) yang
dkk, 2020) menentukan bobot tiap kriteria dan

melakukan perangkingan guna memilih
guru  terbaik.  Bobot  ditentukan
berdasarkan masukan pengguna,
sehingga dapat menyesuaikan prioritas
penilaian. Hasilnya, metode SAW
terbukti efektif mempermudah sekolah
dalam menentukan guru terbaik secara
objektif, akurat, dan efisien, serta
berpotensi dikembangkan lebih lanjut
untuk implementasi sistem yang lebih
detail.

hanya

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau Decission Support System (DSS)
merupakan sistem yang memiliki kemampuan untuk melakukan pemecahan
masalah dalam kondisi semi terstruktur maupun tidak terstruktur dengan
pendekatan melalui pengkomunikasian dimana tidak ada satu orang pun yang
mengetahui secara pasti bagaimana keputusan tersebut dibuat (Wibowo & Thyo
Priandika, 2021). Sistem pendukung keputusan menggunakan data sebagai bahan
untuk memberikan pengertian terhadap pengguna dengan mudah serta dapat
menggabungkan pemikiran pengambilan keputusan.
Sistem pendukung keputusan dirancang penuh guna mendukung seluruh tahapan
dalam pengambilan keputusan yang dimulai dari identifikasi masalah yang terjadi
yang digabungkan dengan pemilihan atau pengumpulan data yang  sesuai
dan relevan sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan melalui pendekatan
melalui evaluasi terhadap pemilihan alternatif — alternatif yang telah ditentukan
(Putra et al., 2019).

2.3. Penilaian Kinerja Karyawan
Proses yang dilakukan sebuah Perusahaan untuk menilai peforma dari Kinerja

Karyawan dengan tujuan diantaranya menemukan kinerja karyawan yang kurang



sehingga dapat ditingkatkan membantu Perusahaan dalam menemukan karyawan
berpotensi, membantu memberikan penghargaan apresiasi terhadap karyawan yang

memiliki pencapaian.

2.4. Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

Dalam melakukan pengambilan keputusan, terdapat berbagai macam metode
yang dapat membantu untuk pengambilan solusi dalam sebuah sitem pendukung
keputusan yang berkaitan dengan Multi Criteria Decision Making (MCDM). Multi
Criteria Decision Making (MCDM) merupakan metode yang menerapkan
pemilihan terhadap beberapa alternatif terbaik yang saling menguntungkan
berdasarkan atribut yang di tentukan oleh pengambil keputusan dan merupakan
metode yang sering di gunakan dalam melakukan pengambilan keputusan (Puspita
et al., 2020).

Metode dalam SPK yang berkaitan dengan multikriteria mampu membantu
pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks. Berikut diantaranya:

1. Metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
2. Metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS).

3. Metode Preference Ranking Organization Method for Enrichment Evaluation

(PROMETHEE).

4. Metode Simple Additive Weighting (SAW).

2.5. Simple Additive Weighting (SAW)

Yaitu metode pejumlahan terbobot dengan mencari jumlah bobot dengan
rating Kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut yang diberikan (Setiadi et
al., 2018). Selain itu, Simple Additive Weighting (SAW) juga dapat didefnisikan
sebagai metode dengan menentukan alternatif berdasarkan jumlah terbobot
berdasarkan kriteria — kriteria yang telah ditentukan (Pradana et al., 2018) Selain
itu Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan
orang dalam menghadapi situasi MADM (multiple attribute decision making).
Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap

atribut. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh



hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap
atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi yang artinya telah melewati
proses normalisasi sebelumnya.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) termasuk dalam metode yang
digunakan dalam pengambilan keputusan multi-kriteria dengan memberikan
berbagai macam opsi berdasarkan kriteria pendukung, dengan perhitungan dari
daftar yang dilakukan oleh pemberian bonus tambahan gaji karyawan akan
dilakukan perhitungan. Nilai bobot untuk setiap atribut dilakukan pemrosesan
perangkingan untuk menentukan alternatif secara optimal. Adapun rumus yang
digunakan untuk menyelesaikan metode Simple Additive Weighting (SAW) yaitu:

1. Normalisasi setiap alternatif dengan menghitung nilai rating kinerja.

Xiij
j . )
_ Max;X;; — jikaj atribut benefit
Rij = {MiniXij S }
.. jika j atribut cost
tj

2. Menghitung nilai bobot setiap alternatif.
—\'n
Vi =) j=1 WiR;;

Keterangan:

V; = Nilai bobot setiap alternatif

W; = Nilai bobot kriteria

R;; = Nilai rating kinerja

X;j = Nilai atribut yang dimiliki dari
MaxXU. = Nilai tersebesar dari tiap kriteria
Miny,, = Nilai terkecil dari tiap kriteria

a. Jika i adalah kriteria keuntungan (benefit)

b. Jika j adalah kriteria biaya (cost)

c. Dikatakan kriteria keuntungan (benefit) jika nilai memberikan keuntungan
terhadap pengambil keputusan dan jika kriteria biaya (cost) apabila
menimbulkan biaya terhadap pengambil keputusan.

d. Jika kriteria berupa keuntungan, maka nilai dibagi dengan nilai dari setiap

kolom dan jika kriteria berupa biaya, maka nilai setiap kolom dibagi



dengan nilai.
Sedangkan langkah — Langkah untuk menyelesaikan metode Simple Additive
Weighting (SAW) yaitu sebagai berikut:
1. Menentukan A; sebagai alternatif.
2. Menentukan C;, sebagai kriteria untuk dijadikan acuan dalam pengambilan
keptusan.
3. Memberikan nilai rating pada setiap alternatif berdasarkan kecocokan
setiap kriteria.
4. Menentukan bobot atau tingkat kepentingan (W) pada setiap kriteria.
W= [ W W,Ws ... .. W]
5. Membuat tabel rating kecocokan terhadap alternatif tiap kriteria.
6. Membuat matrix keputusan dengan membentuk tabel rating kecocokan
terhadap alternatif tiap kriteria (C;) yang telah ditentukan.
7. Melakukan normalisasi matrik terhadap keputusan dengan menghitung nilai
rating kinerja ternomalisasi (r;;) dari alternatif A; pada kriteria (C;).
Untuk kriteria beratribut cost, menggunakan fungsi MIN dan untuk Kkriteria
beratribut benefit, menggunakan fungsi MAX.
Rumus mencari nilai MAX:

Maxin-j

Rumus mencari nilai MIN:
Mlanl]

8. Hasil dari rating kinerja yang sudah ternomalisasi (r;;) membentuk matrik

ternomalisasi (R).

r11712--T1j
R=| j

9. Hasil dari nilai akhri preferensi (V;) didapatkan dari penjumlahan antara
perkalian elemen baris matrik ternomalisasi (R) dengan bobot preferensi
(W).



Vi = Xj-1 WjR;;

Dari hasil perhitungan nilai V; menghasilkan nilai yang lebih tinggi dari nilai

lainnya sehingga alternatif A; dapat dikatakan sebagai alternatif terbaik

2.6. Waterfall

Waterfall atau biasa disebut dengan metode air terjun merupakan suatu
metode dapat dikatan siklus hidup Kklasik (classic life cycle) dengan
menggambarkan pendekatan secara sistematis serta berurutan pada pengembangan
perangkat lunak yang dimulai pada kebutuhan pengguna hingga tahapan — tahapan
seperti perencanaan (planning), permodelan (modelling), kontruksi (contruction),
dan pengguna (deployment) serta diakhiri dengan perangkat lunak yang dihasilkan
(Wahid, 2020). Disebut waterfall karena setiap tahapan harus terselesaikan dan jika
pada tahap sebelumnya belum diselesaikan, maka tahap selanjutnya tidak boleh
dikerjakan terlebih dahulu sehingga metode waterfall disebut juga dengan metode

berurutan.

2.7. PHP

PHP adalah Bahasa pemrograman yang bersifat dinamis dalam merancang
sebuah web maupun pengembangan server, digunakan untuk menerjemah kode
program yang dapat dimengerti oleh computer yang dimana program tersebut bisa
ditanamkan ke dalam script HTML. Menurut Solichin (2016) bahwa —PHP
merupakan salah satu bahasa pemrograman berbasis web yang ditulis oleh dan
untuk pengembang web. PHP merupakan bahasa (script) pemrograman yang sering

digunakan pada sisi server sebuah web.

2.8. MySQL

MySQL adalah sebuah program dataase server yang mampu menerima dan
mengirimkan data dengan cepat, penggunaan perintah standar SQL (Structure
Query Language) ini dapat digunakan secara bebas untuk keperluan pribadi
maupun keperluan usaha, MySQL diciptakan oleh Perusahaan MySQL AB,

perangkat lunak ini tersebar secara gratis dan memiliki lisensi GNU (General



Public License) yang tercatat ada beberapa sinkronisasi dengan beberapa Bahasa
pemrograman lainnya seperti C, C++, C#, bahasa pemrograman Eiffel, bahasa
pemrograman Smattalk, bahasa pemrograman Java, bahasa pemrograman Lips,
Perl, PHP, bahasa pemrograman Python, Ruby, REALbasic, dan Tcl.

Dengan perintah yang sering digunakan dalam MySQL yaitu SELECT,
INSERT, UPDATE, dan DELETE. Menyediakan perintah untuk membuat database,
field, atau index untuk menambah atau menghapus data. MySQL juga merupakan
database yang mampu berjalan di semua sistem operasi, mudah untuk dipelajari,
dan menyediakan banyak hosting server yang mengadopsi MySQL sebagai
standard database. Beberapa kelebihan MySQL, yaitu:

1. Bersifat open source, yang memiliki kemampuan untuk dapat dikembangkan
oleh segala pengguna

2. Penggunaan bahasa SQL yang sering digunakan dalam pengolahan data

3. Memiliki support penggunaan MySQL

4. Mampu berjalan di berbagai sistem operasi

2.9. Black Box Testing

Merupakan pengujian perangkat lunak yang memfokuskan fungsionalitas
yang bertujuan untuk menemukan celah fungsi yang tidak bisa berjalan, kesalahan
terkait antar muka maupun kesalahan terkait struktur data yang digunakan. Proses
pada black box testing dengan menguji menjalankan program dengan
menginputkan data setiap formnya. Pengujian aplikasi ini berfokus pada fitur-fitur
yang ada pada aplikasi apakah bisa berjalan sesuai yang diinginkan atau tidak.

Pengguna akan memasukkan data ke aplikasi tersebut dan bisa melihat hasil
dari aplikasi tersebut. Pengujian black box testing disebut pengujian prilaku yang
terstuktur dari aplikasi, diagram alur maupun Bahasa pemrograman tidak di ketahui
oleh penguji, yang dimana hanya bisa melihat kebutuhan dari aplikasi tersebut.
Kelebihan black box testing yaitu membantu pengembang dalam menentukan letak

aspek yang diinginkan atau yand dilakukan oleh aplikasi



Metodologi penelitian ini menggunakan metodologi SDLC, dan memiliki
Tahapan diantaranya tahap awal dan tahap pengembangan. Di tahap awal, terdapat
Communication, dimana nantinya peneliti akan melakukan wawancara dan hasil
dari wawancara tersebut berupa identifikasi proses bisnis beserta alur proses bisnis
dan solusi dari permasalahan tersebut. Pada tahap pengembangan, terdapat
Planning, Modelling, dan Construction. Untuk metode pengembangan sistem
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menggunakan metode SDLC Waterfall.

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian

Tahap Awal

Tahap Pengembangan

Communication

Planning

1. Observasi

2. Studi Literatur

3. Identifikasi Masalah
4. Identifikasi Masalah

Hasil

1. Hasil Observasi
2. Alur proses Bisnis
3. Solusi Permasalahan

4. |dentifikasi Proses Bisnis

Y

1. Analisis Sistem

2. Jadwal Kerja

Hasil

1. Kebutuhan Pengguna
2. Kebutuhan non-Fungsiconal
3. Kebutuhan Perangkat Lunak

4. Kebutuhan Perangkat Keras

v

Modeling

1. Perancangan Sistem
2. Rumusan Model SPK
3. Penentuan Kriteria

4. Prediksi Perhitungan

Hasil

h 4

1. Diagram IPQ

2. System Flow

3. Metode Pemilihan Alternatit
4. Alternatif Kriteria

5. Prediksi Hasil Perhitungan

Construction

1. Coding Program

2. User Testing

Hasil

1. Aplikasi Penentuian Gaji
Karyawan Teladan

2. Kesalahan Fitur Pada
Aplikasi

3. Perhitungan Penentuan Gaji
Karyawan Teladan

Gambar 3.1Tahapan Penelitian
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3.1. Analysis
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Analysis adalah sebuah tahapan melakukan Analisa kebutuhan Software yang

akan dibuat. Hasil yang didapat merupakan hasil dari melakukan observasi,

wawancara, dan studi literatur.

3.1.1 Wawancara

Proses yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dan beberapa data yang

diperlukan untuk membuat aplikasi yang akan dibuat. Dari wawancara pihak

perusahaan memperoleh beberapa hasil seperti berikut.

Tabel 3.1 Hasil Wawancara

Pertanyaan

Hasil Jawaban

Bagaimana CV.Rafi Jaya telah
mengidentifikasi permasalahan dengan jelas?

Dengan cara mengamati beberapa poin kinerja
mulai dari, permohonan dari pelayaran dan
data yang Dbersangkutan, dari dokumen
pengolahan yang akan dikirimkan, dan
sumberdaya manusia yang akan dilihat, dari
kinerja karyawan-karyawan yang mengerjakan
pekerjaan tersebut.

Bagaimana cara mendapatkan data yang di
gunakan untuk penilaian yang akan di lakukan?

Dengan adanya laporan beberapa kriteria yang
du catatdi buku laporan secara manual untuk
menilai dan mencatat hasil kinerja setiap
karyawan yang ada di CV.Rafi Jaya, dan setiap
datanya akan ditulis dan disimpan untuk
catatan laporan.

Bagaimana strategi Anda untuk melakukan
keningkatan kinerja dari karyawan anda?

Dengan cara melakukan pemberian bonus
tambahan gaji dari karyawan yang sudah
memberikan kionerja yang baik di perusahaan

Kalau boleh tau, berapa minimal nilai yang
harus didapatkan dan pantas untuk melakukan
bonus tambahan gaji pada karyawan anda?

Dengan ketentuan minimal nilai yang saya
tentukan yaitu 10% kinerja kriteria dari usaha
mereka setiap bulan

Apakah Diperbolehkan untuk mengajukan
perijinan permintaan data laporan bulan April
untuk melakukan pengetesan data dari aplikasi
yang akan saya buat?

Diperbolehkan, untuk melakukan permintaan
data laporan pada bulan April

3.1.2 Studi Literatur

Studi literatur yaitu Langkah yang digunakan untuk mencari sebuah informasi

sebagai materi refrensi dalam pembentukan sebuah system informasi. Informasi

yang didapat bisa diambil dari jurnal, buku, maupun internet.
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3.1.3 Analisis Proses Bisnis

Alur proses dari CV.Rafi Jaya yaitu data Kinerja dari pencatatan atau format
dari file lain akan melakukan inputan melalui system calculate, setelah itu
perhitungan dari kriteria dilakukan olek system menghasilkan nilai kriteria kinerja
dari Karyawan dan dilakukan penyimpanan ke tab history dan dimasukkan melalui
database, setelah tersimpan maka akan muncul di halaman depan dashboard
pengguna dengan menunjukkan ketentuan seperti, peringkat, skor kriteria dan, hasil

dari perhitungan untuk gaji karyawan tersebut.

3.1.4 Identifikasi Masalah
Pada tahap ini merupakan sebuah proses pengindentifikasian masalah

berdasarkan analisis dan observasi yang sudah di lakukan.

Tabel 3.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan Akibat Solusi
Penginputan masih 1 Terdapat kesalahan pencatatan setiap ~Membuat  aplikasi
secara manual mencatat kinerja yang ditulis pengelolaan  kinerja
menggunakan buku Karyawan CV.Rafi
2 Membutuhkan waktu dalam Jaya untuk
pembuatan laporan Kinerja membantu
Karyawan pencatatan  kinerja
3 Membutuhkan waktu untuk dan pencapaian
melakukan perekapan dari bulan- karyawan

bulan setelahnya

3.1.5 Identifikasi Pengguna
Pada tahap ini merupakan proses pengidentifikasian pengguna aplikasi

pemberian bonus tambahan gaji karyawan CV.Rafi Jaya.

Tabel 3.1 Identifikasi Pengguna

Pengguna Tugas
Administrasi - Memasukkan data kriteria kinerja karyawan
keuangan - Membuat laporan kinerja Karyawan

- Membuat laporan data kinerja
- Memasukkan laporan kinerja karyawan melalui jurnal, buku besar setiap periode




3.1.6 Analisis Kebutuhan Fungsional & Data
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Kebutuhan Fungsional ini diperlukan oleh aplikasi perhitungan pembagian

gaji dengan metode SAW, sebagai berikut:

Tabel 3.2 Analisis kebutuhan

Tugas & Kebutuhan Kebutuhan

Pengguna Tanggung Jawab  Data Informasi Kebutuhan Dokumen
Mengelp la_ Data Data Absensi Informa.m Dokumen laporan Absensi
Absensi Absensi
Mengelola Data Data Masa Informasi .
Masa Kerja Kerja Masa Kerja Dokumen Laporan Masa Kerja
M'eng'elola Data Data kinerja Inf ormast Dokumen Laporan Kinerja
Kinerja Kinerja

Admin
Mer}gelola Data Data Kerja Infqrmam Dokumen Kerja sama
Kerja sama sama Kerja sama
Mengelola Data Data Informasi
Terlambat Terlambat Terlambat HokgipdiLaporan Terlambat
Mengelola Data Data Informasi Dokumen Laporan
Pelanggaran Pelanggaran Pelanggaran Pelanggaran

3.1.7 Analisis Kebutuhan non-Fungsional

Kebutuhan non fungsional untuk kenyamanan dalam pengguna website

pengelolaan penambahan bonus gaji karyawan. Berikut analisis sistem dari

kebutuhan non fungsional

Usability : Aplikasi mempunyai icon yang mudah dipahami sebagai penanda
fungsi

Portability  : Aplikasi dapat diakses melalui Laptop dan Desktop PC

Security . Aplikasi mempunyai sistem login untuk memberi batasan akses

kepada pengguna aplikasi

3.1.8 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak dan Keras
A. Analisis kebutuhan perangkat lunak memiliki spesifikasi perangkat lunak yang

digunakan dalam pembuatan dan pengimplementasian aplikasi, seperti:
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1. Mempunyai Operating Sistem Windows 10

2. Terkoneksi Google Chrome

3. Aplikasi Visual Studio Code

4. Mempunyai dan Terkoneksi aplikasi XAMPP

5. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor
(PHP)

6. Framework yang digunakan yaitu Laravel versi 8.83.23.

B. Sedangkan analisis kebutuhan perangkat keras memiliki komponen minimum
yang digunakan, seperti:
1. Processor: Intel Core i3 gen 8 (Minimal)
2. RAM: 8 GB (Free Available)
3. HDD:1TB/SSD: 512 GB

3.1.9 Modelling

Pada tahap ini, dilakukan pemodelan sistem pendukung keputusan yang akan
digunakan yaitu menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
1. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahapan untuk penambahan alur sistem yang
akan digunakan pada aplikasi sebelum dibangun dan model sistem pendukung

keputusan.

a. Diagram Input Process Output (IPO)

Proses ini merupakan proses untuk mengetahui proses dari data yang ingin
diinputkan dengan menghasilkan output. Berikut merupakan Diagram Input
Process Output (IPO).



Diagram IPO

Input Proses QOutput
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Gambar 3.2 Diagram Input Process Output (IPO) 1
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Gambar 3.4 Diagram Input Process Output (IPO) 3

b. System Flow

System Flow adalah istilah lain dari Flowchart yaitu diagram yang
menampilkan Langkah-langkah untuk melakukan proses dalam pemrograman.
Setiap Langkah akan digambarkan dengan garis atau anak panah yang
menunjukkan tujuan dari program program tersebut, maupun menggambarkan
seluruh alur yang terjadi pada sebuah sistem. Sistem ini bisa menguraikan secara

detail urutan setiap prosedur yang ada pada sistem.
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Gambar 3.5 Sistem Flowchart Login
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Admin Sistem

Tampilan halaman
Menghitung data
karyawan

A 4

Mengakses
halaman
calculate

A

Insert atau
Update?

Tabel Kriteria
Perhitungan

Megupdate
Insert data
karyawan

Update Data tabel
kriteria perhitungan

Insert

engisi data
Karywan

Input Data tabel
kriteria perhitungan

¥

Gambar 3.6 Sistem Flowchart Kriteria Perhitungan

c. Sequence Diagram

Diagram yang merupakan penjelasan mengenai interaksi antar objek-objek
didalam sistem secara rinci, dan juga menampilkan perintah atau pesan dari sistem
yang dikirim serta waktu pelaksanaanya.

d. Class Diagram
Merupakan Jenis yang ada pada struktur diagram UML, dapat
menggambarkan struktur dengan deskripsi berisi class, atribut, metode, ataupun

hubungan antar objek yang memiliki sifat statis.
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e. Penerapan Perhitungan SAW
Langkah awal yang akan dilakukan adalah mempersiapkan kriteria untuk

menghitung kinerja Karyawan, seperti:

Tabel 3.3 Kriteria Perhitungan Karyawan

No Kode Nama Kriteria Bobot Kriteria ~ Atribut
Kriteria

1. Cl Absensi Karyawan 30% (0.30) Benefit
2. Cc2 Pelanggaran Karyawan 20% (0.25) Cost
3. C3 Kinerja Karyawan 20% (0.20) Benefit
4, C4 Kerja sama Karyawan 15% (0.15) Benefit
5. Cs Keterlambatan Karyawan 10% (0.1) Cost
6. C6 Masa Kerja Karyawan 5% (0.5) Benefit

Pada tabel 2.1 disebutkan terdapat enam (6) kriteria yang akan digunakan
untuk menentukan penambahan bonus gaji karyawan . Dari enam (6) kriteria
tersebut, terdapat bobot tiap kriteria yang berbeda — beda dengan atribut yang
menyesuaikan dengan Kriteria. Bobot kriteria ditentukan berdasarkan tingkat
kepentingan dari masing — masing kriteria, dimana Kriteria C1 memiliki tingkat
kepentingan lebih tinggi disbanding kriteria yang lain sebesar 30% (0.30). Untuk
kriteria C1 hingga C4 di dapatkan dari laporan kinerja, kriteria C5 di dapatkan dari
keterlambatan karyawan saat bekerja yang di lakukan pencatatan oleh Administrasi
Perusahaan, dan untuk kriteria C6 di dapatkan dari kontrak yang sebelumnya sudah

di dapat selama interview.

3.1.10 Penambahan Kriteria
A. Absensi Karyawan

Absensi Karyawan didapatkan dari pendataan laporan asbsensi yang
diambil dari data Perusahaan selama 1 bulan sehingga data tersebut data asli dari
nilai kinerja karyawan-karyawan tersebut. Pada Tingkat Ketidak Hadiran
karyawan, terdapat 3 kategori yaitu sakit, izin, dan tanpa keterangan. Sakit dan izin
dihitung masuk karena menyertakan surat bukti. penambahan kehadiran bisa

dihitung dengan total ketidak hadiran Karyawan.
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Tabel 3.4 Nilai Kriteria Absensi
No Keterangan Nilai
0 Hari 5
<=4 Hari
< 6 Hari
< 8 Hari
< 10 Hari

g N w N P
PN W A

B. Pelanggaran Karyawan

Krteria ini berisi perhitungan apabila seorang Karyawan melakukan
pelanggaran yang mengharuskan Perusahaan untuk memberikan surat peringatan
(SP). Surat Peringatan dibagi menjadi 5 tingkatan yang berdampak ke pengurangan
skor pada penilaian penambahan bonus gaji karyawan. Surat peringatan melakukan
pengambilan data dari laporan mingguan dari Perusahaan yang dimana seluruh
anggota Perusahaan telah melihat atau melakukan beberapa kesalahan dari setiap

individu.

Tabel 3.5 Nilai Kriteria Pelanggaran
No Keterangan Nilai
0 Kali 5
1 Kali
2 Kali
3 Kali
4 Kali

g~ W N P
[N RN N

C. Kinerja Karyawan
Pada kriteria ini diambil dari kemampuan bekerja yang dilakukan dari setiap
karyawan dan direkap oleh Atasan Perusahaan. Data didapatkan melalui Atasan
yang memberika beberapa tugas tambahan kepada Karyawan yang dimana bisa
mengetahui Kinerja dari setiap Karyawan. Dengan Penilaian Seperti Kualitas
pengerjaan, Efisiensi, Pengembangan diri, Tanggung jawab dan Pencapaian tujuan.
Tabel 3.6 Nilai Kriteria Kinerja

No Keterangan Nilai
1 5 Karakter 25
2 4 Karakter 20
3 3 Karakter 15
4 2 Karakter 10
5 1 Karakter 5
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D. Kerja Sama Karyawan

Pada Kriteria ini karyawan-karyawan yang bekerja secara bersama-sama
untuk menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan. Kerja sama ini melibatkan
interaksi, kolaborasi, dan dukungan antar karyawan dalam menjalankan tugas-tugas
dan tanggung jawab mereka. Data didapat melalui laporan Rapat mingguan yang

selalu diadakan oleh Perusahaan. Dengan penentuan Nilai sebagai Berikut.

Tabel 3.7 Nilai Kriteria Kerja Sama
No Keterangan Nilai
Sangat Baik 5
Baik
Sedang
Tidak Baik
Sangat Tidak Baik

oM~ W NP
PN oW N

E. Keterlambatan Karyawan

Pada Tahapan ini, dilakukan oleh pihak Atasan terkait Karyawan yang
melakukan keterlambatan pada saat dating ke kantor, Pencatatan dilakukan
terhadap Karyawan pada saat dating ke kantor. Pencatatan dilakukan terhadap
karyawan pada laporan rapat mingguan. Data rekapan bisa dilakukan oleh pihak

Atasan terhadap Karyawan yang terlambat.

Tabel 3.8 Nilai Kriteria Keterlambatan
No Keterangan Nilai
0 Kali 5
1-2 Kali
3 -4 Kali
5 -6 Kali
> 7 Kali

g B~ W N -
N W s

F. Masa Kerja Karyawan
Masa kerja karyawan dilihat dari seberapa lama Karyawan tersebut bekerja
di CV.Rafi Jaya.
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Tabel 3.9 Nilai Kriteria Masa Kerja
No Keterangan Nilai
Lebih dari 3 Tahun 5
3 Tahun
2 tahun
1 Tahun
Kurang dari 1 Tahun

g B~ 0N -
N W s

Prediksi Perhitungan
Pada tahapan ini akan menentukan nilai bobot (W) berdasarkan Kriteria-
kriteria yang telah disebutkan, dengan perhitungan, menggunakan data dummy

sebagai berikut:

Tabel 3.10 Data Dummy Karyawan

C1 Cc2 C3 C4 C5 Cé
No Nama Karyawan Benefit Cost  Benefit Benefit  Cost Benefit
0.3 0.2 0.2 0.15 0.1 0.5
1 Soebertianto 4 5 15 4 4 5
2 Ferdi Ahmad Putra 2 3 20 3 4 4
3 Rendi Firman Prayoga 4 5 20 2 4 2
4 Putri nur Cahyani 4 2 15 3 4 3
5 Faris Setiawan 4 5 10 3 4 4
Pangestu
6 Angga Retu Driyo 3 15 3 3 5
7 Iputu Yogi Bagaskara 4 3 15 4 4 3
8 Yunus Hendra 4 3 10 2 5 3
Kuncono
9 Geri Tutus Pambudi 2 4 10 4 3
10 Diki Putro Kinanjar 4 4 15 6 4 1

a. Matriks Normalisasi
Pada Tahapan ini, data Dummy dilakukan proses normalisasi untuk menghitung

masingOmasing dari kriteria berdasarkan nilai cost dan benefit.

3.1.11 Normalisasi Kolom C1 (Absensi)

Kriteria Absensi Karyawan masuk dalam kategori Benefit. Dengan nilai maksimum

4 (empat).
4 4
Rll max (c1) Z 1
2 2
12 jhax (c1) 4 0.5



4
R13 max (c1)
4
14 hax (c1)
4
15 jnax (c1)
3 -—
16 1nax (c1) -
4
17 max (c1)
4
18 hax (c1)
3
R19 max (c1) =
4 —
20 1nax (c1) -

3.1.12 Normalisasi Kolom C2 (Pelangaran)

I
[y

|
p—

=0.75

NG I NN [ S R N I NN (O N N O N (O N [N N

I
[y
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Kriteria Pelanggaran Karyawan termasuk dalam atribut cost, dimana nilai minimum

yaitu 2 (dua).
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3.1.13 Normalisasi Kolom C3 (Kinerja)

Kriteria Kinerja termasuk kategori benefit, dimana nilai maksimum data adalah 20

(dua puluh).
15 _15 _
R34 max(c3) 20 0.75
20 _20_,
32 max(c3) T 20
20 _20_
33 max(c3) T 20
15 _ 15 _
34 max(c3) 20 0.75
10 _10 _
35 max(c3) ~ 20 0.5
15 _15 _
36 max(ed) 20 070
15 _15 _
37 max(c3) 20 0.75
10 _10 _
R3s max(c3) 20 0.5
10 _10 _
39 max(c3) ~ 20 0.5
15 15 _
R4o max (c3) 20 0.75

3.1.14 Normalisasi Kolom C4 (Kerja Sama)
Kriteria Kerja Sama termasuk dalam kategori benefit, dengan nilai maksimum yaitu

4 (empat).
R4 ma:(c4) % 1
Ry, — = =2=10.75
Rys maxz(c4) % 0.5
44 maj(c4) :Z =0.75
Rys — = =2=0.75
46 max3 (c4) % =0.75
Ry7 ma: (c4) % =1
48 max2 (c4) ; =0.5
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4
R49 max (c4) 1 1
3 3
50 jnax (cd) 4 0.75

3.1.15 Normalisasi Kolom C5 (Terlambat)
Kriteria Terlambat termasuk dalam kategori cost, dimana nilai minimun tersebut
adalah 3 (tiga).

min(c5) _

| W

Rs; M2 =2 _ 0,75
Rs, M2 =2 _ 0,75
Res '"i"4(‘5) = % = 0.75
Rs, M52 =2 = 0,75
Rss M =2 _ 0,75
Rsg mi 113(c5) - 2 -1
Rs; M2 =2 _ 0,75
Rsg M52 =2- 0.6
Rso mil;(cS) i g -1
Reo ™= =2=10.75

3.1.16 Normalisasi Kolom C6 (Masa Kerja)
Kriteria Masa Kerja termasuk dalam atribut benefit, dimana nilai maksimum

tersebut adalah 5 (lima).

v

Re1 o co) g =1
62 ma:(c6) g =0.8
Re3 maxz(c6) g 0.4
R4 max3 (c6) g 0.6
Res ma:(c6) g =0.8
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Setelah melakukan perhitungan normalisasi, kemudian menampilkan hasil data

sebagai berikut:

Tabel 3.11 Hasil Normalisasi (R)

C1 C2 C3 C4 C5 C6
No Nama Karyawan Benefit Cost  Benefit Benefit  Cost Benefit
0.3 0.2 0.2 0.15 0.1 0.5
1 Soebertianto 1 0.4 0.75 1 0.75 1
e Glimad 05 0.66 1 0.75 0.75 0.8
Putra
SRROE 'rman 1 0.4 1 05 0.75 0.4
Prayoga
4 Putrinur 1 1 0.75 0.75 0.75 0.6
Cahyani
5 Faris Setiawan 1 0.4 0.5 075 075 0.8
Pangestu
6 Angga Retu
Driyo 0.75 0.6 0.75 0.75 1 1
7 Iputu Yogi
Bagaskara 1 0.66 0.75 1 0.75 0.6
8 Yunus Hendra
Kuncono 1 0.66 0.5 0.5 0.6 0.6
9 Geri Tutus Pambudi 0.75 0.5 0.5 1 1 0.6
10 Diki Putro
Kinanjar 0.75 0.5 .075 0.75 0.75 0.2

Perhitungan V

Di tahap perhitungan dilakukan proses penjumlahan antara hasil matrik normalisasi

dengan nilai bobot (W). Hasil tersebut akan dilakukan perangkingan, berikut

perhitungan V.
W =1[0.30.20.20.150.10.05]
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Dengan hasil:

V, = ((0.3* 1) + (0.2 * 0.4) + (0.2 * 0.75) + (0.15 * 1) + (0.1 * 0.75) +
(0.05 * 1)) = 0.805

V, = ((0.3 * 0.5) + (0.2 * 0.66) + (0.2 * 1) + (0.15 * 0.75) + (0.1 * 0.75) +
(0.05 * 0.8)) = 0.689

V, = ((0.3* 1) + (0.2 0.4) + (0.2 * 1) + (0.15* 0.5) + (0.1 * 0.75) + (0.05
*0.4)) = 0,75

V, = ((0.3* 1) + (0.2 * 1) + (0.2 * 0.75) + (0.15 * 0.75) + (0.1 * 0.75) +
(0.05 * 0.6)) = 0,867

Vg = ((0.3* 1) + (0.2 * 0.4) + (0.2 * 0.5) + (0.15 * 0.75) + (0.1 * 0.75) +
(0.05 * 0.8)) = 0.707

V, = ((0.3 * 0.75) + (0.2 * 0.6) + (0.2 * 0.75) + (0.15 * 0.75) + (0.1 * 1) +
(0.05 * 1)) = 0,757

V, = ((0.3* 1) + (0.2 * 0.66) + (0.2 * 0.75) + (0.15 * 1) + (0.1 * 0.75) +
(0.05 * 0.6)) = 0,867

Vg = ((0.3 * 1) + (0.2 * 0.66) + (0.2 * 0.5) + (0.15 * 0.5) + (0.1 * 0.6) +
(0.05 * 0.6)) = 0,697

Vo = ((0.3*0.75) + (0.2 * 0.5) + (0.2 * 0.5) + (0.15 * 1) + (0.1 * 1) + (0.05
*0.6)) = 0,705

Vi = ((0.3 * 0.75) + (0.2 * 0.5) + (0.2 * 0.75) + (0.15 * 0.75) + (0.1 *
0.75) + (0.05 * 0.2)) = 0,672

3.1.17 Hasil Perangkingan

Setelah Dilakukan perhitungan antara hasil matrik normalisasi (R) dengan bobot

kepentingan (W), dengan susunan perangkingan sebagai berikut:

Tabel 3.12 Hasil Perangkingan

Rangking Nama Alternatif Perhitungan V Hasil
1. Soebertianto v, 0,805
2. Putri nur Cahyani v, 0,867
3. Iputu Yogi Bagaskara Vv, 0,867
4. Angga Retu Driyo Vv, 0,757
3. Rendi Firman Prayoga Vs 0,75
6. Faris Setiawan Pangestu Vs 0,707




7. Geri Tutus Pambudi Vo 0,705

. Yunus Hendra Kuncono Vg 0,697
9. Ferdi Ahmad Putra V, 0,689
10. Diki Putro Kinanjar Vio 0,672
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Tahap selanjutnya, penulis melakukan pembuatan aplikasi menggunakan

PHP dan MySQL sebagai database.



BAB IV
DESKRIPSI PENGERJAAN

Deskripsi pengerjaan berisi perencanaan system yang didapatkan dari hasil
pencarian data wawancara dan observasi kebutuhan perushaan, penilaian karyawan,

perancangan system dan perancangan database.

4.1. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibuat dengan
beberapa aspek seperti.
4.1.1. Flow of Event

Melakukan perincian data dengan menjelaskan secara rinci terhadap

penggunaan dan system bekerja. Pada alur Flow of Event menunjukkan halaman
utama didalam aplikasi pemberian bonus tambahan gaji karyawan. Dengan detail
dan bisa melihat elemen seperti:
1. Deskripsi Singkat
2. Alur Utama Program
3. Kondisi Kejadian Akhir

Tabel 4. 1 Flow of event Penilaian kriteria

Flow of Event Data Penilaian (Peragkingan)

Nama Kegiatan Data Penilaian (Perangkingan)

Deskripsi Kegiatan Melakukan  proses  perangkingan  nilai
Perhitungan  Kriteria. Dengan melakukan
penjumlahan dari hasil perkalian bobot kriteria
hasil dari proses tersebut duirutkan berdasarkan
nilai tertingi.

Aktor Administrasi keuangan

Alur sistem 1. Pengguna Login aplikasi dengan role
yang sudah di terima
2. Pengguna masuk ke halaman Data
Penilaian (Perangkingan)
3. Pengguna dapat secara langsung

melihat perangkingan dan hasil penilaian

4. Data yang ditampilkan pada halaman
Perangkingan dibedakan berdasarkan bulan
yang ditampilkan di tampilan yang berbeda

30
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Pada tabel Flow of Event diatas Data Perangkingan yang dilakukan oleh
Admin Keuangan. Hak akses yang dilakukan adalah pengecekkan perhitungan
menggunakan Simple Additive Weighting (SAW), pengugna juga melakukan export

data yang berformat excel(.xIsx) serta dapat digunakan sebagai data laporan.

4.1.2. Activity Diagram

Pada tahap ini, dilakukan perancangan terhadap desain Activity Diagram
dengan memperhatikan menu dalam aplikasi yang dibuat. Dengan gambar berikut
merupakan gambar salah satu halaman utama aplikasi pemberian bonus tambahan

gaji karyawan yang bisa dilihat pada lampiran 1.

= Pengguna Sistem

Pengguna Telah BL
Masuk ke Aplikasi e .
4

. Menampilkan Halaman
l Pilih Menu Dashboard ]-—)( Dashboard ]

[ Memilih bulan pada
'Select Month and Year'

| Menampilkan hasil
perhitungan

Gambar 4.1 Activity Diagram Data Penilaian untuk Nilai perangkingan

(View Data)
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Pengguna Sistem

Pengguna Telah
Masuk ke Aplikasi o .
L

Pilih Menu Dashboard

J Menampilkan Halaman
1 Dashboard

Memilih bulan pada ’_,
'Select Month and Year |~
| J Menampilkan hasil
Ll =
perhitungan
I

Memilih bulan pada ’_, L
"Select Employee D"
| thlenampilkan bulan pada

"1 "Select Employee ID

Gambar 4.2 Activity Diagram Data penilaian Karyawan (Search Employee)

Pada gambar 4.1 dan gambar 4.2, terdapat proses pengelolaan Data
penilaian perangkingan Karyawan. Dengan Admin yang mempunyai hak akses
pada laporan karyawan yang bekerja di CV.Rafi Jaya, kemudian tesimpan secara
otomatis di database, dengan nilai yang sudah diurutkan berdasarkan nilai tertinggi

hingga terendah beserta nilai kriteria dan total nilai kriteria yang didapat.

4.1.3. Sequence Diagram

Pada tahap ini dilakukan design Sequence Diagram terhadap alur sistem dari
aplikasi yang akan dibuat. Sequence Diagram akan menampilkan halaman utama
dari aplikasi pemberian bonus tambahan gaji karyawan, dengan detail keterangan

bisa dilihat pada lampiran berikut.
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O O O

Halaman Nilai

Perangkingan Milai Perangkingan

DE: Milai Perangkingan

Masuk Halaman

Admin

]

i ¥

! Perangkingan Karyawan : :
>

List Perangkingan | GetData Perangkingan

Return data
Menampilkan Tabel Nilai Return response data Nilai Perangkingan

Perangkingan Karyawan Milai Perangkingan

Gambar 4.3 Sequence Diagram Perangkingan (View)

Pada gambar diatas menunjukkan Sequence Diagram Nilai Normalisasi dari
perhitungan Kriteria yang sudah dikelola dan ditampilkan. Pengguna di halaman ini
diberikan akses seperti Views berdasarkan nilai per kriteria dan Shortby nilai

periode dari karyawan.

4.1.4. Class Diagram
Pada tahap ini dilakukan design Class Diagram untuk membuat alur sistem

aplikasi yang dipakai. Dengan lampiran gambar seperti berikut.



<<entry=>
late

+ late_id: int {CritiC}

+ employee_id: int

+ name: string

+ position: string

+ attendance_date: date
+ check_in_time: time

+ check_out_time: time

|

+ contruck()
+render()

<<pniry=>
User

+id :int {Criti}

+ username: string ()
+ password: string()
+ name: string()

+ msisdn:string()

+ address : string()

+ modelHasRoles()

<<entity==
criteria

<<entry=>
attendance

+ aftendance_id: int {CritiC}
+ employee_id: int

+ check_in_time: fime

+ check_out_time: time

+ status: int

+ recorded_by: siring
+recorded_at: timestamp

+id :int {Critk}

+ name: string()

+ salary: double{)

+ hasil: double

+ absensi: int()

+ pelanggaran: int(}
+ kinerja: inf()

+ kerja_sama: int()

+ keterlambatan: int()
+ masa_kerja: int()

+ contruct()
+ create()
+ update()
+ delete()

* geti)
+ contruct()
+ render()

+ render()

<<houndaryl=>
CriteriaTable

<<entry>>
violations

+ violation_id: i
+ employee_id
+ violations_date: date
+ year: int

+month: int

+ week_of_month: int
+ violations_level: int
+ cdescription: string

+ recorded_by: string

+ address: siring
+ status - int

+ contruct()
+ create()
+ delete()
+ update()
+ render()

<<control=>

+ render()
+ columns()
+ilter()

ontroller

+ render()
+ show(CriteriaEmployee)

+ report()

!

4.2. Construction

==poundary=>
FormReport
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<=entry>>
performance

+ performance_i
+ employee_id: string
+ evaluation_period: int
+year: int

+ month: int
+ quality: int

+ efficiency: int
+ seli_development: int

+ evaluated_by- string

int {CrithC}

+ goal_achievement : siring

+ contruck() +remarks: string
+ create()
+ updatel) .
contruct()
+ delete
+ren der_(og + create)
+ update()
+ delete()
+ render()
<<gntry=>
employees <<entry=>
+ employee_id: int {CritkC} teamwork
+ name: string
+ position: string <<entry=>
+ salary: int work_extension_history : em?\uy;ei & dat
+ hire_date: date eval qa on_period: date
+ email. string + extension_id: int {Criti} * year int
+ phone_number: string + employee_id: int + month: int

+ old_extension_date: date
+ new_extension_date: date
+ reason: string

+ recorded_at: time

+ contruck()
+ create()
+ update()
+ delete()

+ render()

-

<<boundary==
epbchart

+ builder({)
+ mount(month)

+ month - date
+ employee._id : inf{Critk}
+ loadDataTable : boolean()

+ render()
+ generateReport()
+ exportCSV()

Gambar 4.4 Class Diagram

+ week_of_month: int
+ interraction: int

+ collaboration: int

+ support - int

+ responsibility: int

+ contruct()
+ create()
+ update()
+ delete()

+ render(

Tahapan yang dilakukan pengimplementasikan data dari program yang

dimana menjadi pengujian Bahasa koding. Dengan implementasi pengujian sebagai

berikut.

4.2.1. Tampilan Aplikasi

Pada gambar yang menunjukkan tampilan halaman dari pengguna yang

mendapatkan informasi tentang ketersediaan data atau sebalinya dengan tampilan

tabel nilai total dari perhitungan kriteria dari nilai tertingi sampai terendah.
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Dashboard

Pada gambar 4.2 yang sudah di buat, data akan dihitung sesuai dengan
kriteria, bulan, dan waktu yang disesuaikan, dengan urutan dari yang terbesar
hingga terkecil, jika ada data yang masih tidak sesuai bisa dilakukan pengeditan

dari kolom Action yang ada di setiap nama karyawan.

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Data Nilai Perangkingan Kriteria

r
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4.2.2. Testing Aplikasi

Tahapan selanjutnya vyaitu testing aplikasi yang dilakukan setelah
melakukan pemrograman desain kode program, pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan metode black box testing dan pengambilan evaluasi dari keputusan
program tersebut. Untuk hasil dari pengujian dan evaluasi pengambilan keputusan

menggunakan black box testing

Tabel 4.2 pengujian Black Box Testing

Halaman Data Nilai Perangkingan
No Kegiatan Deskripsi Status
1. Melakukan  /mport data  Files excel berhasil di Import Berhasil
dengan meng-klik butfon add  berdasarkan data saat ini
by excel lalu  klik Import

excel
2. Melakukan Views  data Menampilkan data Karyawan  Berhasil
Karyawan yang di bedakan yang di bedakan berdasarkan
berdasarkan Bulan di tabel Bulan di tabel yang sama.
yang sama.
3. Melakukan Views data karyawan = Menampilkan data Karyawan  Berhasil
dengan hasil nilai akhir tertinggi  dengan nilai tertinggi hingga
hingga terendah terendah dari hasil perhitungan
Simple  Additive  Weighting
(SAW)
4, Notifikasi ketika Berhasil, Gagal, = Notifikasi akan muncul ketika  Berhasil
Create data, Update data, Delete admin telah melakukan CRUD
data, dan Import data. pada data.

Berikut Evaluasi perhitungan dari metode Simple Additive Weighting
(SAW) secara manual menggunakan aplikasi Excel yang sudah di sesuaikan

berdasarkan kriteria.
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Alternatif [Nama Hasil
V1 Soebertianto 0.805
V2 Ferdi Ahmad Putra 0.689
V3 Rendi Firman Prayoga 0,75
Va Putri nur Cahyani 0,867
V3 Faris Setiawan Pangestu |0.707
Ve Angga Retu Driyo 0,757
V7 lputu Yogi Bagaskara 0,867
V8 Yunus Hendra Kuncono  |0,697
Ve Geri Tutus Pambudi 0,705
V10 Diki Putro Kinanjar 0,672
Alternatit Alternatif Terbaik
MNama Hasil
V1 Soebertianto 0.805

Gambar 4.7 Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW)

Pada excel dengan kriteria 1 bulan

Pada gambar 4.7 merupakan perhitungan dari Simple Additive Weighting
(SAW) melalui aplikasi excel, dengan perhitungan yang telah mendapatkan poin
tertinggi diraih oleh Karyawan Bernama Soebertianto yang mendapatkan nilai
0.805.

Sedangkan pada gambar 4.4 merupakan perhitungan dari Simple Additive
Weighting (SAW) melalui rancang bangun aplikasi yang telah dibuat dengan
perhitungan yang telah mendapatkan detail hasil setiap kriteria, poin yang sudah di

dapat, serta tambahan gaji yang telah ditambahkan oleh poin tersebut.

il |

S -

S L]

10 ki Pty iw 2515600 067 1 0S5 033 075 0: n? nu
Gambar 4.8 Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) Pada aplikasi.
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4.3. Perbandingan Manual dan SAW

Berdasarkan dari hasil uji coba system bisa disimpulkan berdasarkan di

tabel berikut:

Tabel 4. 3 Perbandingan Manual dan SAW

Aspek Manual (Tanpa SAW) Dengan Metode SAW
Dilakukan secara manual melalui pencatatan Dilakukan otomatis oleh sistem

Proses . .

Penilaian Iaporgn dan menggunakan 5 jumlah total de_nga_n algorlt_ma SAW dengan
kriteria kriteria yang di dapat ada 6.

Waktu Proses  3-4 Jam Kurang dari 20 detik

Jumlah Orang

1-2 Orang yang dibagi dari menghitung
kriteria, dan  menhitung  normalisasi 1 orang admin.
perangkingan.

Hasil perhitungan konsisten,

Akurasi Rentan kesalahan pencatatan dan perhitungan. akurat, dan sesuai bobot riteria.
_ . . Objektif, karena berdasarkan
Objektivitas Cen_de_rung .Sl_lbjekt'f karena  dipengaruhi nilai terbobot dari kriteria yang
penilaian individu. .
ditentukan.

. Sulit ditelusuri karena data tersebar di Lebi _ transparan, .haS'I
Transparansi . perangkingan dapat ditampilkan
dokumen fisik. .

dalam laporan sistem.
Kurang terstruktur, membutuhkan waktu 1hari .
; 3 = Lebih cepat, terstruktur, serta
Pengambilan  untuk menghitung seluruh penilaian total gy :
. . i dapat menjadi acuan yang valid
Keputusan kriteria penambahan gaji karyawan, dan

berpotensi bias. untuk manajemen.

Dengan adanya perbandingan ini, laporan hasil perangkingan dapat

ditampilkan dengan jelas, sehingga meningkatkan transparansi penilaian dan

mempercepat proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa metode SAW lebih unggul dibandingkan sistem manual karena mampu

meningkatkan efisiensi, akurasi, objektivitas, dan transparansi dalam evaluasi

kinerja karyawan. Hal ini memberikan manfaat langsung bagi perusahaan dalam

menentukan kebijakan strategis terkait pengembangan sumber daya manusia.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian latar belakang yang dibahas, dapat disimpulkan bahwa
proses penilaian kinerja karyawan di CV. Rafi Jaya yang masih dilakukan secara
manual berpotensi menimbulkan keterlambatan, ketidak efisienan, dan ketidak
akuratan dalam pengambilan keputusan. Penerapan metode Simple Additive
Weighting (SAW) sebagai sistem pendukung keputusan dapat menjadi solusi yang
tepat, karena mampu memberikan hasil perangkingan karyawan secara objektif,
cepat, dan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Implementasi metode ini
dapat menambah gaji karyawan sesuai beberapa aspek dan tidak terpaku pada satu
aspek kriteria saja, lalu perangkingan dari karyawan yang telah ditambahkan,
dengan hasil dari Karyawan V2 dengan perhitungan normalisasi pada kriteria
mendapatkan nilai skor total 0.689 yang dimana bisa di gabungkan oleh persenan
penambahan gaji karyawan sebanyak 10%. Gaji pada karyawan V2 yaitu 3.000.000
dengan penambahan dari kriteria menjadi 3.300.000 dan menempati peringkat 2
pada hasil dashboard aplikasi yang telah dibuat. Dengan pengerjaan memakan
waktu lebih singkat dari pengerjaan manual serta membutuhkan 2-3 orang untuk
membantu menghitung dan mengurus perangkingan. Maka pada aplikasi ini
memproses semua data yang memakan waktu kurang dari 20 detik dan
membutuhkan 1 orang yang menjalankan aplikasinya, penggunaan metode sistem
pendukung keputusan yang akan menghasil nilai — nilai yang akan membantu

CV.Rafi Jaya dalam pemberian tambahan gaji karyawan dengan aspek lainnya.

Saran
Dalam Merancang Sistem Pendukung Keutusan ini, terdapat beberapa saran untuk
pemngembangan lebih lanjut seperti:
1. Sistem pendukung keputusan yang telah dibangun telah memenuhi
permasalahan yang mendukung di kantor CV.Rafi Jaya.
2. Pada penelitian ini sudah tidak ada lagi permasalahan dari CV.Rafi Jaya
yang dimana tidak ada pemanbahan penelitian yang akan datang.
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